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PROGRAM PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN 

KEGIATAN Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

Laporan kegiatan Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian 

OUT PUT 

KEGIATAN 

Dokumen/Laporan 

ANALISIS 

SITUASI 

Regulasi tentang pelaksanaan kebijakan Perekonomian berdasarkan 

kegiatannya sebagai berikut : kegiata BLUD dan BUMD diatur Pada  

Permendagri No. 79 tahun 2018 tentang Bada Layanan Umum Daerah dan PP 

No. 54 tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Daerah,  untuk TPAKD diatur 

pada Peratura Presiden Nomor 114 Tahun 2020 tentang strategi Nasional 

Keuangan Inklusif dan Surat Gubernur Sumatera Utara Nomor 900/8234 

tanggal 13 Agustus 2019 tentang pembentukan Tim Percepatan Akses 

Keuangan Daerah, dan untuk TPID  diatur pada Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 101/PMK.010/2021 tentang sasaran inflasi tahun 2022, tahun 2023 

dan tahun 2024, untuk kegiatan ini yang responsif gender belum terakomodir. 

Hal ini terlihat dari jumlah peserta yang hadir mengikuti rapat dan FGD. 

Setiap tahunnya Bagian Perekonomian dan SDA melakukan rapat dan Focus 

Group Discussion (FGD)  dengan komposisi peserta laki-laki dan perempuan 

sebagai berikut : 

1. Rapat BUMD dengan jumlah peserta laki-laki sebanyak 18 orang 

(64,29%) dan 10 orang perempuan (35,71%) 

2. Rapat TPID tiap bulannya dengan jumlah peserta laki-laki  23 orang 

(76,7%) dan perempuan 7 orang (23,3%) 

3.  Rapat TPAKD dengan jumlah peserta laki-laki sebanyak  40 orang 

(65,6%) dan perempuan 21 orang (34,4%) 

4. FGD Prospek ekonomi Kota Tebing Tinggi dengan jumlah peserta laki-

laki sebanyak 98 orang (50,78%) dan perempuan 95 orang (49,22%) 

 

Dari kondisi peserta yang hadir dari beberapa kegiatan tersebut didominasi 

oleh laki-laki mengingat tingkat disiplin kehadiran lebih disiplin laki-laki. 

Kondisi kesenjangan tersebut disebabkan oleh Masih kurangnya pemahaman 

Gender, PUG dan PPRG aparat di OPD, Focal Point Gender di OPD belum 

diberdayakan, Penyusunan perencana kegiatan belum didasarkan data 

lapangan/terpilah antara laki-laki dan perempuan, Koordinasi antara bidang 

yang menangani dan perencana keuangan belum maksimal, dan belum 

maksimalnya Mekanisme Monitoring dan Evaluasi serta adanya  Organisasi 

BUMD, BLUD dan UMKM yang belum maksimal dalam menerapkanya di 

Kota Tebing Tinggi,  

 

CAPAIAN 

PROGRAM 

Tolok Ukur :  

Meningkatnya pelayana BUMD dan BLUD serta perekonomian di Kota 

Tebing Tinggi 

Indikator dan Target Kinerja : 

• Terlaksananya koordinasi dan monitoring BLUD dan BUMD serta 

pengembangan UMKM yang responsif gender melalui peningkatan 

keterwakilan peserta laki-laki dan perempuan 

• Peningkatan pemahaman masyarakat tentang gender  
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PROGRAM PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN 

KEGIATAN Pemantauan kebijakan Sumber Daya Alam 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

Laporan kegiatan pemantauan kebijakan sumber daya alam 

 

OUT PUT 

KEGIATAN 

Dokumen/Laporan 

ANALISIS 

SITUASI 

Regulasi tentang Pemantauan kebijakan Sumber Daya Alam sebagai berikut : 

Peraturan Presiden No. 70 Tahun 2021 Tentang Penyedia, Pendistribusian dan 

Penetapan harga LPG 3 Kg, untuk kegiatan ini yang responsif gender belum 

terakomodir. Hal ini terlihat dari jumlah peserta yang hadir mengikuti rapat dan  

jumlah Pemilik Pangkalan LPG. Setiap bulannya Bagian Perekonomian dan 

SDA melakukan rapat Koordinasi LPG dan persemester rapat Koordinasi 

kebijakan Lingkungan Hidup dan Kebijakan Pertanian dengan komposisi 

peserta laki-laki dan perempuan sebagai berikut : 

1. Rapat Koordinasi dan Evaluasi  LPG 3 Kg dari 135 pangkalan dan 3 Agen 

dengan jumlah peserta laki-laki sebanyak 103 orang (75,18%) dan 35 orang 

perempuan (24,82%) 

2. Rapat Koordinasi Bidang Lingkungan Hidup jumlah peserta laki-laki 21 

orang (70%) dan perempuan 9 orang (30%) 

3. Rapat Koordinasi Bidang Pertanian, Pangan, Perdagangan, UMKM, 

Perindustrian dan Tenaga Kerja  dengan jumlah peserta laki-laki sebanyak 

10 orang (38,5%) dan perempuan 16 orang (61,5%) 

Dari kondisi peserta didominasi oleh laki laki mengingat laki laki lebih 

berperan dalam bidang tersebut, dari 193  (Sembilan puluh tiga) peserta yang 

hadir mengikuti rapat dari tiga kegiatan, ada sebanyak 134 Orang Peserta laki-

laki (77%) dan 59 Orang perempuan (23%), terlihat adanya kesenjangan 

gender. 

Kondisi kesenjangan tersebut disebabkan oleh Masih kurangnya pemahaman 

Gender, PUG dan PPRG aparat di OPD, Focal Point Gender di OPD belum 

diberdayakan, Penyusunan perencana kegiatan belum didasarkan data 

lapangan/terpilah antara laki-laki dan perempuan.  

CAPAIAN 

PROGRAM 

Tolok Ukur :  

Terpantaunya kebijakan sumber daya alam di Kota Tebing Tinggi 

 

Indikator dan Target Kinerja : 

• Terlaksananya rapat koordinasi dan Evaluasi LPG 3 Kg  rapat bidang 

Lingkungan Hidup dan Rapat Koordinasi Bidang Pertanian, Pangan, 

Perdagangan, UMKM, Perindustrian dan Tenaga Kerja yang responsif 

gender melalui peningkatan keterwakilan peserta perempuan dari 23% 

menjadi 50% 

• Peningkatan pemahaman masyarakat tentang gender dengan mengikis 

budaya di masyarakat, perempuan  sebagai keluarga belum mampu 

melakukan hal tersebut diatas. 

JUMLAH 

ANGGARAN 

PROGRAM 

Rp. 175.729.700,- 



RENCANA 

AKSI 

Kegiatan 1 

Melakukan Sosialisasi Advokasi tentang 

pemahaman Gender dan PUG aparat di OPD 

 

Masukan Rp. 0 

Keluaran Terlaksananya 

Sosialisasi Advokasi 

tentang pemahaman 

Gender dan PUG aparat 

di OPD 

 

Hasil Meningkatkan 

pemahaman Gender 

dan PUG aparat di 

OPD 

 

Kegiatan 2 

- Melakukan koordinasi bidang Pertanian 

 

Masukan Rp. 6.244.000 

Keluaran - dilakukan koordinasi 

dengan OPD terkait 

bidang pertanian, 

perdagangan, 

perindustrian, KUKM, 

Penanaman modal dan 

tenaga kerja 

 

Hasil Terkoordinasi antara 

OPD terkait bidang 

pertanian, perdagangan, 

perindustrian, KUKM, 

Penanaman modal dan 

tenaga kerja 

 

Kegiatan 3 

- Melakukan Koordinadi Bidang Lingkungan Hidup 

 

Masukan Rp. 6.649.500 

Keluaran - dilakukan koordinasi 

dengan OPD terkait 

bidang lingkungan 

Hidup 

 

Hasil - Terkoordinasi antara 

OPD terkait bidang 

lingkungan hidup 

 

  

Kegiatan 4 

- Melakukan rapat bersama  OPD dan instansi terkait 

serta monitoring LPG 3 Kg 

 

Rp. 162.836.200,- Rp. 162.836.200,- 
- Terlaksananya rapat, 

bersama  OPD dan 

instansi terkait serta 

Agen dan Pangkalan 

LPG serta monitoring 

Penyaluran LPG 3 Kg 

 

- Terlaksananya rapat, 

bersama  OPD dan 

instansi terkait serta 

Agen dan Pangkalan 

LPG serta monitoring 

Penyaluran LPG 3 Kg 

 

- Rapat, dan monitoring 

akan meningkatkan 

pemantauan 

kebijakan sumber 

- Rapat, dan monitoring 

akan meningkatkan 

pemantauan 

kebijakan sumber 




